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II. TINJAUAAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis memaparkan penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan 

yang akan diteliti dengan analisis strategi pengembangan Agrowisata Belimbing 

Karagsari di Kelurahan Karangsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

Penelitian Ni Nym Dewi Adnyani, Ni Win Sukerti, Luh Masdarini tahun 

(2014) mengenai Strategi Pengembangan Agrowisata Salak Di Desa Sibetan 

Kabupaten Karangasem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan 

sumberdaya pariwisata di Agrowisata Salak Sibetan dan menyusun strategi 

alternatif pengembangan agrowisata salak sibetan. Jenis metode yang digunakan 

didalam penelitian ini yaitu penelitian Kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

dimana penelitian ini berfokus pada struktur dan esensi pengalaman manusia 

(informan). Lokasi penelitian ini terletak di Banjar Dukuh, Desa Sibetan 

Kecamatan Bebendem, Kabupaten Karangasem. 

Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu strategi pengembangan 

agrowisata salak sibetan dengan sub-variabel berupa sumber data wisata yang 

terdapat di agrowisata salak sibetan yang meliputi sumberdaya alam, manusia dan 

budaya, faktor internal dan faktor eksternal pengembangan agrowisata salak 

sibetan. Pengumpulan data dilakukan dengan melalui dua tahap yaitu melalui 

pengumpulan data sekunder yang meliputi dokumen, arsip, publikasi, foto dan data 

primer yang meliputi metode obbservasi dan wawancara bertahap. 
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Hasil penelitian ini yaitu pengelolaan sumber daya pariwisata di Agrowisata 

Salak Sibetan dikelola oleh masyarakat banjar adat yang masih mempertahankan 

nilai-nilai serta tradisi yang berlaku di banjar adat. Sebagai destinasi wisata yang 

berbasis masyarakat, maka perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian sumber 

daya yang dimiliki dikelola secara langsung oleh masyarakat. Strategi alternatif 

pengembangan Agrowisata Salak Sibetan berdasarkan analisis SWOT sebagai 

berikut : (a) Strategi SO (strength opportunities): Mengoptimalkan pengembanga 

keanekaragaman jenis salak dan potensi alam Pemukuran, Ceburan serta Pal, 

membentuk kelompok sadar agrowisata di lingkungan banjar Dukuh, mengkemas 

potensi seni angklung dan genjek yang ada. (b) Strategi WO (weakness 

opportunities): membentuk organisasi pengelola agrowisata yang lebih profesional, 

menggarap berbagai potensi yang dimiliki, menambah fasilitas sesuai standar 

pariwisata (pasar souvenir, kamar mandi/toilet, menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak yang memiliki kompetensi dibidang pariwisata. (c)Strategi ST 

(strength threat) : menawarkan berbagai potensi yang ada kepada pihak luar dan 

mengadakan studi banding ke destinasi wisata sejenis. (d) Strategi WT (weakness 

threat) : meningkatkan kesadaran wisata berkelanjutan masyarakat Banjar Dukuh 

dan mengajukan proposal pengajuan dana. 

Swardhana Adyaksa Anak Agung Putra, I Gusti Ngurah Apriadi Aviantara I 

Wayan Widia tahun (2015) dalam penelitian yang berjudul Strategi Pengembangan 

Agrowisata Berbasis Analisis Swot Di Unit Usaha Agro Mandiri. terkait dengan 

strategi pengembangan agrowisata metode analisis yang digunakan yaitu analisis 

SWOT (Strenghts Weakness Opportunitis Threats) sehingga akan tersusun 
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beberapa alternatif strategi guna mengembangkan agrowisata agro mandiri. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi pengembangan 

Agrowisata Agro Mandiri. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam 

menentukan responden penelitian yang artinya pemilihan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu lingkungan internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan lingkungan eksternal (ancaman dan peluang) serta dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan dua tahap yaitu data primer dan data 

skunder. Data primer dilakukan melalui survey dan wawancara menggunakan 

kuisioner sedangkan data skunder diproleh melalui literatur, artikel, dan hasil 

penelitian. Data yang terkumpul dianalisis melalui dua tahap yang pertama 

menggunakan Analisis kuantitatif menggunakan matriks IE, untuk menentukan 

strategi yang akan digunakan, sedangkan analisis data kualitatif menggunakan 

matriks Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT).  

Hasil dari penelitian ini dilihat Berdasarkan Tabel matriks IFE dan EFE 

diperoleh total nilai terbobot sebesar 3,65 dan 3,29. Hal ini menunjukkan bahwa 

agrowisata Agro Mandiri tergolong kuat dalam mengatasi kelemahan dan 

memanfaatkan peluang yang ada untuk mengatasi ancaman. Faktor strategis 

internal pada Agro Mandiri yang menjadi kekuatan utama adalah kualitas buah 

stroberi yang dihasilkan baik dan melayani pengunjung dengan ramah dengan nilai 

sebesar 0,57, sedangkan kelemahan utamanya adalah permodalan yang masih 

lemah dengan jumlah nilai 0,46. Faktor strategis eksternal pada Agro Mandiri yang 
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menjadi peluang utama adalah gaya hidup masyarakat yang ingin kembali ke alam 

(back to nature) dengan nilai sebesar 0,76, sedangkan ancaman utama yang 

dihadapi yaitu kekecewaan pengunjung agrowisata dengan nilai sebesar 0,35. 

Strategi yang digunakan adalah strategi tumbuh dan kembangkan yaitu terdiri dari 

strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk) 

atau integratif (integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horizontal) 

sedangkan berdasarkan alternatif-alternatif strategi yang diperoleh dari matriks 

SWOT adalah memperluas pemasaran dengan cara memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi, mempertahankan kualitas buah yang dihasilkan dan pelayanan 

kepada pengunjung. 

Penelitian Febrianto Setyawan Nur Purnomo (2008) mengenai 

Pengembangan Agribisnis di Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman bagi pengembangan agribisnis stroberi di 

Kabupaten Purbalingga, merumuskan alternatif strategi yang memungkinkan untuk 

diterapkan dalam pengembangan agribisnis stroberi di Kabupaten Purbalingga, 

menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

agribisnis stroberi di Kabupaten Purbalingga. Metode dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif, sedangkan teknik pelaksanaan menggunakan teknik 

survei. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja. Penelitian 

dilaksanakan di Kabupaten Purbalingga, lebih spesifik penelitian dilakukan di Desa 

Serang Kecamatan Karangreja. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
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data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

faktor internal dan eksternal, matriks SWOT dan menggunakan matriks QSP.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kekuatan utama dalam 

pengembangan agribisnis stroberi adalah kualitas buah stroberi yang baik dan 

jaringan pemasaran yang luas. Kelemahan utamanya adalah sumberdaya manusia 

yang relatif rendah, penggunaan bibit yang turun-temurun dan lemahnya modal. 

Peluang pengembangan agribisnis adalah kondisi alam yang potensial dan rencana 

pembuatan tapak kawasan wisata di Kecamatan Karangreja. Sedangkan ancaman 

bagi pengembangan agribisnis belum ada industri yang mau menjadi mitra dan 

kekecewaan pengunjung agrowisata kebun stroberi. (2) Alternatif strategi yang 

dapat diterapkan dalam pengembangan agribisnis stroberi di Kabupaten 

Purbalingga yaitu: menambah pendidikan dan pengajaran serta permodalan melalui 

kelembagaan yang menyentuh seluruh petani untuk menurunkan fluktuasi dan 

meningkatkan kuantitas serta kualitas stroberi untuk memenuhi permintaan pasar; 

meningkatkan permodalan dan adopsi teknologi pengolahan hasil untuk 

meningkatkan kualitas produk olahan dan menerapkan konsep arowisata stroberi 

yang lebih menarik bagi pengunjung. (3) Prioritas strategi yang dapat diterapkan 

dalam pengembangan agribisnis stroberi di Kabupaten Purbalingga adalah 

menambah pendidikan dan pengajaran serta permodalan melalui kelembagaan yang 

menyentuh seluruh petani untuk menurunkan fluktuasi dan meningkatkan kuantitas 

serta kualitas stroberi untuk memenuhi permintaan pasar 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menganalisis 

strategi pengembangan pada sebuah agrowisata dengan metode analisis SWOT. 
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Penelitian tersebut dilakukan untuk memperoleh strategi pengembangan yang 

cocok dan potensial guna meningkatkan kinerja perusahaan dalam mengelola dan 

untuk menarik jumlah wisatawan pada agrowisata tersebut. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Belimbing  

Belimbing merupakan salah satu jenis tanaman yang berasal dari Negara Jiran 

Malaysia kemudian menyebar keberbagai penjuru dunia terutama daerah yang 

beriklim tropis seperti Indonesia. Nama latin belimbing yaitu Averrhoa carambola 

L. Terdapat banyak bentuk dan jenis belimbing diantaranya yaitu berbentuk lonjong 

kekar dan memiliki sirip segi lima. Belimbing memiliki warna hijau saat buah 

masih muda dan saat matang buah akan berubah warna menjadi kuning atau orange. 

Upaya pengembangan belimbing di Indonesia  telah menunjukan hasil dengan 

terciptanya varietas-varietas belimbing unggul seperti Varietas Demak, Sembiring, 

Dewi Murni, Dewa Baru, Filipina, Bangkok dan Malaysia. Pada tahun 1987 telah 

di lepas dua jenis varietas belimbing unggulan nasional yaitu : Varietas Kunir dan 

Kapur (Rukmana, 2005). 

Belimbing merupakan tanaman yang gampang tumbuh di berbagai tempat 

dan banyak di budidayakan di Indonesia. Rukmana (2005) dalam bukunya 

taksonomi tumbuhan, belimbing dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
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Kindom   : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi    : Spermaphyta (tumbuhan berbiji)  

Sub-divisi  : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Kelas    : Dicotyledonae (biji berkeping dua)  

Ordo    : Oxalidales  

Famili   : Oxalidaceae  

Genus   : Averrhoa  

Spesies   : Avorrhoa carambola L. (belimbing manis); 

  dan (belimbing wuluh)   

Menurut Rukmana (2005) morfologi buah belimbing manis yaitu mempunyai 

akar yang menyebar ke segala penjuru dan masuk terlalu dalam ke tanah, batang 

bertekstur keras, kulit batang licin berwarna kecoklatan dan keabu-abuan, memiliki 

tinggi antara 5-12 meter, pohon belimbing manis bercabang-cabang, memiliki daun 

yang berbentuk majemuk, panjang daun kira-kira 18 cm berwarna coklat ketika 

masih muda dan berwarna hijau ketika sudah tua. 

Bunga belimbing memiliki mahkota bunga yang berjumlah lima helai 

(sepala) yang berbentuk bujur telur pendek dan menyatu atau bergabung dalam satu 

kuncup. Bunga memiliki putik (stylus) sebanyak 4-5 tangkai dengan panjang 0,2 

cm. Mahkota sari berwarna putih kekuningan, berukuran kecil dan memiliki dua 

ruang. Buah belimbing mempunyai bentuk bulat memanjang persegi lima, 

belimbing berukuran panjang kira-kira 15 cm dan berat Belimbing antara 200-500 

gram. Biji belimbing berukuran 0,7-0,12 cm berwarna coklat muda, tipis, dan 

ditutupi lendir. 
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2.2.2 Agrowisata 

Agrowisata merupakan salah satu bagian dari wisata yang memanfaatkan 

usaha “agro” sebagai objek tujuan wisatawan. Surat keputusan bersama Menteri 

Pariwisata, Pos, Telekomunikasi dan Menteri Pertanian dalam SK nomor 

KM.47/PW.DOW/MPPT-89 dan nomor 204/KPTS/HK/0504/1989, 

mendefinisikan bahwa agrowisata merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 

memanfaatkan usaha agro awal sampai dengan produk pertanian dalam berbagai 

sistem, skala dan bentuk sebagai objek wisata dengan tujuan memperluas 

pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha dibidang pertanian.  

Menurut Fachrudin dan Tirta Winata (1999), agrowisata secara umum 

merupakan wisata yang memanfaatkan objek pertanian yang memiliki ruang 

lingkup dan potensi yang dapat dikembangkan sebagai berikut. 

a. Kebun Raya adalah objek wisata berupa kebun raya yang memiliki berbagai 

macam spesies yang terkumpul dalam satu tempat. Daya pikat yang ditawarkan 

yaitu kekayaan flora dan fauna, keindahan pemandangan serta kesegaran udara 

yang bersih. 

b. Perkebunan meliputi perkebunan keras dan tanaman lain yang dilakukan oleh 

perkebunan besar. Berbagai kegiatan yang ditawarkan yaitu meliputi proses 

pembibitan, produksi, perawatan sampai pada proses pasca panen. 

c. Tanaman pangan dan holtikultura meliputi usaha tanaman padi, palawija, 

sayuran, buah, dan tanaman obata-obatan. Berbagai kegiatan yang disajikan 

meliputi kegiatan prapanen sampai pascapanen hingga pada proses pemasaran. 
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d. Perikanan meliputi proses budidaya hingga proses pascapanen. Daya tarik 

perikanan yang menjadi sumberdaya wisata antara lain pola tardisional dalam 

perikanan, serta kegiatan memancing. 

e. Peternakan meliputi pola beternak, proses beternak mulai dari penetasan 

hingga pemasaran. 

Depertemen Pertanian (2012) menyatakan bahwa masyarakat modern saat ini 

memiliki kecenderungan untuk mengunjungi dan menikmati ke khususan suatu 

objek seperti keindahan alam, tradisi yang unik, produk olahan kerajinan pertanian, 

produk pertanian segar (petik buah) menunjukan  perkembangan minat masyarakat 

yang sangat pesat. Kecenderungan ini merupakan potensi yang perlu diapresiasi 

dengan membuka peluang usaha agrowisata, peluang  mengembangkan produk-

produk agribisnis baik dalam bentuk kawasan maupun produk pertanian yang 

memiliki daya tarik lebih sepesifik. Indonesia masih terdapat banyak sekali 

hamparan lahan pertanian baik sayuran, maupun pertanian tahunan dan ini dapat 

digunakan sebagai media edukasi bagi masyarakat luas baik dalam bidang usaha 

maupun dalam bidang pelestarian alam dan lingkungan hidup.  

Agrowisata merupakan bagian dari objek wisata yang memanfaatkan usaha 

pertanian (agro) sebagai objek wisata. Tujuannya adalah untuk memperluas 

pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan hubungan usaha dibidang pertanian. 

Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal dalam 

memanfaatkan lahan, sehingga akan meningkatkan pendapatan petani serta 

melestarikan sumber daya lahan dan memelihara budaya maupun teknologi lokal  

yang umumnya telah sesuai dengan kondisi lingkungan alaminya (Deptan, 2003).  
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Menurut Sandra dalam Siladana (2009) ada beberapa faktor yang sangat perlu 

diperhatikan dalam menata agrowisata yang dikaitkan dengan kegiatan pariwisata 

diantaranya : tanaman yang di kembangkan harus memiliki ciri khas, tanaman yang 

dikembangkan tidak hanya untuk dilihat akan tetapi juga dapat dinikmati, tersedia 

sarana penelitian, penataan areal tanaman perlu dilengkapi dengan jalan dan 

peneduh, sarana pandang dan papan informasi, tersedia sarana prasara penunjang 

(Musholla, tempat parkir, MCK serta tempat berisitrahat) dan adanya program 

pengembangan yang jelas yang dapat dipelajari oleh semua pengunjung. Faktor 

diatas bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung agrowisata dan menjadi 

bahan pertimbangan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan minat masyarakat 

terhadap tempat tersebut.  

R.S. Damardjati (1995) dalam bukunya yang berjudul “Istilah-Istilah Dunia 

Pariwisata” mengatakan bahwa yang dimaksut dengan agrowisata adalah suatu 

wisata pertanian dengan objek kunjungan daerah pertanian atau perkebunan yang 

sifatnya khas, yang telah di kembangkan sedemikian rupa sehingga berbagai aspek 

yang terkait dengan jenis tumbuhan yang di budidayakan itu telah menimbulkan 

motivasi dan daya tarik bagi wisatawan lokal maupun interlokal untuk 

mengunjunginya. Aspek-aspek itu antara lain jenis tanaman yang khas, cara 

budidaya dan pengolahan produknya, penggunaan teknik dan teknologi, aspek 

kesejahteraan serta lingkungan alam dan juga sosial budidaya disekelilingnya. 

Manfaat dari agrowisata Menurut Tirtawinata (1999), antara lain : 

meningkatkan konservasi lingkungan, meningkatkan nilai estetika dan keindahan 

alam, memberikan nilai rekreasi, meningkatkan kegiatan ilmiah dan pengembangan 
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ilmu pengentahuan serta memberikan keuntungan ekomoni.  Agrowisata dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 

potensi alam, pertanian (agro) dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 

pengalaman berekreasi bagi para pongunjung. Pengembangan agrowisata ini 

diharapkan dapat memacu tumbuhnya minat masyarakat akan wisata alam yang 

bermanfaat serta dapat menumbuhkan peluang usaha baru untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

2.2.3 Konsep Strategi 

Strategi adalah suatu cara yang digunakan oleh pelaku usaha untuk mencapai 

tujuan jangka panjang maupun jangka pendek yang dilakukan secara continue 

berdasarkan pertimbangan yang ada. Strategi merupakan bakal tindakan yang 

mengarahkan manajemen puncak dan sumberdaya perusahaan yang banyak untuk 

merealisasikan. Strategi memiliki konsep multifungsional atau multidivisional dan 

dalam perumusannya perlu mempertimbangkan faktor-faktor internal dan eksternal 

yang dihadapi (David, 2004). 

Menurut Stoner dan Gilbert dalam Tjiptono (2008) menyatakan bahwa 

strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif, yang pertama strategi dapat 

didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi 

dan mengimplementasikan misinya. Perspektif yang kedua strategi didefinisan 

sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang 

waktu. 

Menurut Barney, Jay B (1997) dalam LAN-RI mengemukakan bahwa definisi 

kerja strategi suatu pola alokasi sumberdaya yang memampukan organisasi 
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memelihara bahkan meningkatkan kinerjanya. Strategi yang baik adalah strategi 

yang dapat menetralisis ancaman-ancaman dan memanfaatkan peluang-peluang 

yang ada dengan memanfaatkan kekuatan yang tersedia serta meniadakan atau 

memperkecil kelemahan yang akan merugikan sebuah organisasi atau perusahaan. 

Manfaat strategi adalah untuk mengoptimalkan sumberdaya unggulan dalam 

memaksimalkan pencapaiaan sasaran kerja.  

Menurut Chandler dalam Rangkuti (2008:4) ada dua konsep yang 

menentukan suksesnya strategi yang di susun, yaitu : 

1) Distitinactive Competencer 

Distitinactive Competencer yaitu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar 

dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan oleh pesaingnya. 

2) Copetitive Adventage  

Copetitive Adventage yaitu kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh perusahaan 

agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

2.2.4 Pengembangan 

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatka fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan 

secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan 

perubahan secara bertahap (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002). Suwantoro 

(1997), menyatakan pengembangan adalah suatu proses atau cara bagaimana 

menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, sempurna dan berguna. 
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Menurut Haeruman (1989) dalam Siladana (2009), pengembangan 

agrowisata bertujuan untuk meningkatkan nilai kegiatan pertanian dan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. Dalam pengembangan agrowisata tidak hanya 

obyek wisata pertaniannya saja yang disiapkan, tetapi juga penyiapan masyarakat 

pedesaan untuk dapat menangkap nilai tambah yang diberikan oleh kegiatan 

agrowisata tersebut.  

2.2.5 Analisis SWOT (Strenght, Weakness , Opportunity, Threat) 

Menurut Pearce dan Robinson (2011) analisis SWOT adalah singkatan dari 

Strengths (kekuatan) dan  Weaknesses (kelemahan) internal perusahaan, 

Opportunities (peluang) dari lingkungan dan Threats (ancaman) yang dihadapi 

perusahaan. Analisis SWOT merupakan teknik dimana manajer membuat 

gambaran singkat dari situasi strategis perusahaan. Jadi, analisis SWOT adalah 

suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor-faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dimiliki dan dihadapi oleh suatu organisasi perusahaan 

maupun organisasi pemerintahan.   

Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan 

keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, 

dan kebijakan dalam suatu perusahaan. Dengan demikian, untuk membuat strategi 

harus dilakukan analisa faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahaan, 

peluang, dan ancaman) kondisi saat ini. Analisis SWOT membantu 

mengkombinasikan berbagai tren lingkungan (peluang dan ancaman) dengan 
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kemampuan internal yang dimiliki organisasi. Analisis SWOT dapat diterapkan 

dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat 

faktornya, kemudian menerapkan dalam gambar matrik SWOT. Selain itu, pada 

saat yang sama analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki organisasi (Rangkuti, 2003). 

Bentuk gambar diagram analisis SWOT menurut Rangkuti (2008) adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kuadran 1  

Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang harus diterapkan dalam konsidi ini yaitu dengan mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (Grawth Oriented Strategy). Dimana 

Berbagai Peluang 

Kelemahan Internal Kekuatan internal 

1. Mendukung strategi 
agresif 

3. Mendukung strategi 
turn-around 

Berbagai Ancaman 

4. Mendukung strategi 
defensive 

2. Mendukung strategi 
diversifikasi 

Bagan 1. Diagram Analisis SWOT 
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kebijakan suatu perusahaan yang telah diambil harus dijalankan secara baik dan 

maksimal sehingga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.  

2. Kuadran 2 

Walaupun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan masih memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus di terapkan menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(Barang/Pasar). Strategi diversifikasi yaitu dengan  melakukan pengembangan 

yang dapat menghadapi ancaman dengan memanfaatkan kekuatan seperti membuat  

produk  baru atau memperluas pangsa pasar. 

3. Kuadran 3 

Perusahaan menghadapi peluang perusahaan yang sangat besar, namun disatu 

sisi perusahaan menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi 

perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. Misalnya, Apple 

menggunakan strategi peninjauan kembali teknologi yang dipergunakan dengan 

cara menawarkan produk-produk baru dalam industri microcomputer. 

4. Kuadran 4 

Merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan 

menghadapi ancaman dan kelemahan internal.  Strategi yang perlu dilakukan oleh 

perusahaan adalah dengan strategi pertahanan atau strategi difersive. Tujuannya 

untuk mengurangi kemungkinan diserang, membelokan serangan ke arah yang 

tidak membahayakan atau mengurangi intensitasnya. 
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2.2.6 Matriks EFAS dan IFAS 

Menurut modul manjemen strategi edisi ke-1 tahun 2001 Universitas Bina 

Nusantara, pengertian matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Sumary) adalah 

suatu matrik yang menggambarkan susunan daftar faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja suatu organisasi atau perusahaan. Bagian yang termasuk 

dalam faktor eksternal adalah peluang (Oppotunity) dan ancaman (Threats), 

sedangkan matriks IFAS (Internal Factor Analysis Sumary) adalah suatu matrik 

yang menggambarkan susunan daftar faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

kinerja suatu organisasi atau perusahaan. Bagian yang termasuk di dalam faktor 

internal adalah kekuatan (Strenght) dan kelemahan (weakness). 

Masing-masing faktor tersebut akan diberi bobot dengan jumlah total bobot 

adalah 1. Bobot yang diberikan menunjukan seberapa penting faktor tersebut akan 

menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Selanjutnya masing-masing faktor akan 

diberi rating yang menunjukan respon terhadap faktor-faktor tersebut. Setiap bobot 

dan rating akan dikalikan untuk menentukan nilai bobot faktor. Kemudian 

jumlahkan nilai bobot setiap faktor untuk menilai bobot total bagi perusahaan.  

2.2.7 Matriks Internal – Eksternal (IE Matriks) 

Matrik Internal Eksternal merupakan sebuah model yang dikembangkan dari 

model General Electric, parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan 

internal perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi perusahaan. Tujuan 

penggunaan model ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis di tingkat korporasi 

yang lebih detail (Rangkuti, 2001).  
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Identifikasi 9 sel strategi perusahaan, menurut Rangkuti (2001) pada 

prinsipnya kesembilan sel itu dapat dikelompokkan menjadi tiga strategi utama, 

yaitu: 

1. Growth Strategy yang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendiri (sel  

(1,2,5) atau upaya diversifikasi (sel 7 dan sel 8).  

2. Stability Strategy adalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah arah  

strategi yang diterapkan.  

3. Retenchment Strategy (sel 3,6,9) adalah usaha memperkecil atau mengurangi  

usaha yang dilakukan oleh perusahaan. 

2.2.8 Matrik SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) 

Rangkuti (2008), mendefinisikan analisis SWOT merupakan identifikasi 

berbagai faktor secara sistemaris untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis 

ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan ( Strenght) dan 

peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(Weakness) dan ancaman (Threat). Dengan demikian perencanaan strategi 

(Strategic Planner) harus menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi saat ini dan disebut dengan 

analisis situasi. 

Menurut Umar (2001) matriks SWOT merupakan salah satu dari lima 

machting tool pada tahapan matching stage yang berfungsi sebagai alat yang 

penting untuk membantu para manajer mengembangkan empat tipe alternatif 

strategi, yaitu Strenght-Opportunity (S-O), Weakness-Opportunity (W-O), 

Strenght-Threat (S-T) dan Weakness-Threat (W-T). Matriks ini merupakan key 
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factors untuk lingkungan eksternal dan internal. Key factors merupakan bagian 

yang utama sehingga membutuhkan evaluasi dan penelitian yang baik terhadap 

faktor-faktor yang ada. 

Menurut muhammad (2013), terdapat 3 langkah dalam menyusun matriks 

SWOT, yaitu : 

a. Manajemen harus melakukan identiifikasi dan inventori terhadap kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan, lalu manajemen juga perlu 

melakukan perbandingan dengan keunggulan dan kelemahan yang dimiliki 

oleh pesaing. 

b. Manajemen mendeteksi lingkungan bisnis makro dan mikro yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

c. Manajemen mencoba merumuskan pilihan strategi yang mungkin dapat di 

implementasikan dengan cara melakukan refleksi atas berbagai kemungkinan 

kombinasi dan indikator kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Agrowisata Belimbing Karangsari merupakan sebuah tempat wisata edukasi 

dan petik belimbing yang berada di Kelurahan Karangsari Kecamatan Sukorejo 

Kota Blitar. Kurangnya pengelolaan yang maksimal maka perlu dilakukan langkah 

perumusan strategi pengembangan. Rumusan strategi ini dilakukan untuk 

meningkatkan keprofesionalan dalam mengelola agrowisata yang selama ini telah 

berjalan cukup baik. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan agrowisata 

mampu bersaing dengan tempat wisata lainnya yang berada di Kota Blitar dengan 
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memanfaatkan kekuatan dan peluang serta meminimalisir ancaman dan menutupi 

kelemahan yang dimiliki. 

Evaluasi kondisi internal ekternal sangat berguna untuk mengetahui kondisi 

manajemen perusahaan, baik pengelolaan, pengembangan, ketersediaan fasilitas 

dan sistem informasi perusahaan yang dibutuhkan. Analisis internal berguna untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, sedangkan analisis eksternal berguna untuk 

mengetahui peluang dan ancaman didalam pengembangan agrowisata belimbing. 

Informasi yang diproleh kemudian di masukan dalam matriks IFAS dan matriks 

EFAS  dan selanjutnya kedua matriks dipadukan dalam matriks IE yang akan 

digunakan untuk mengetahui posisi perusahaan saat ini, kemudian kita gunakan 

matriks SWOT untuk menetapkan beberapa alternatif yang akan dilakukan 

perusahaan agar kegiatan pengembangan dapat memberikan hasil yang maksimal. 

Kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan 2 berikut ini : 

 

 

Ancaman (Threat) Peluang (Opportunity) 

STRATEGI PENGEMBANGAN 

Matriks SWOT 

Matriks IFAS dan Matriks 
EFAS 

Bagan 2. Kerangka Berfikir 

Matriks Internal-Eksternal (IE) 
Matriks) 

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

AGROWISATABELIMBING 


